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ABSTRAK 

 

Penggunaan instrumen ranah afektif diharapkan membantu guru dalam 

melaksanakan penilaian afektif. Kurikulum 2013 mengharuskan guru 

menggunakan instrumen penilai sikap siswa. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengungkapkan instrumen ranah afektif pada pembelajaran kimia ditinjau dari 

RPP dan pelaksanaannya di kelas. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif 

eksploratif dengan pendekatan kualitatif. Sumber data penelitian ini adalah 3 guru 

kimia dari 7 guru kimia yang dipilih secara purposive dari SMA Negeri 2, SMA 

Negeri 3, SMA Negeri 6, SMA Negeri 17, dan SMA Negeri 19 di Kota 

Palembang, yang menggunakan instrumen ranah afektif (sikap) pada 

pembelajaran kimia. Teknik pengumpulan data berupa observasi, wawancara, 

kuesioner, dan dokumentasi. Data dianalisis secara terpisah sesuai dengan tujuan 

penelitian. Hasil kuesioner, sebanyak 6 guru (85,71%) yang menggunakan 

instrumen penilaian sikap. Hasil wawancara 3 guru, instrumen dan penilaian 

teman sebaya lebih sering diucapkan. Hasil observasi tidak semua teknik 

penilaian dilakukan sekaligus. Hasil dokumentasi penilaian sikap, didapatkan 

perbedaan instrumen yang digunakan, dan tidak semua pelaksanaan penilaian 

sikap dapat didokumentasikan. Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa pada 

RPP, instrumen ranah afektif terencana, tidak semua instrumen dilampirkan, dan 

instrumen hasil modifikasi. Di kelas, sesuai RPP, dilakukan secara berkelompok, 

dan teknik penilaian tertentu. Disarankan agar pemerintah memberikan pelatihan 

pada tiap sekolah terkait instrumen penilaian sikap serta semua guru kimia harus 

dapat menerapkan berbagai teknik penilaian sikap dan instrumen yang dimodikasi 

harus divalidasi terlebih dahulu. Penelitian lanjutan terkait instrumen penilaian 

sikap oleh seluruh guru kimia di SMA Negeri Palembang yang telah 

menggunakan Kurikulum 2013. 

Kata Kunci : Teknik Penilaian Sikap, RPP, Instrumen Penilaian Sikap, Kimia. 
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ABSTRACT 
 

The use of affective domain instrument is expected helping teachers in the 

implementation of the affective assessment. The Curriculum 2013 requires 

teachers to use instruments to measure student’s attitudes. This research aim to 

reveal the affective domain instrument on chemistry learning in RPP and its 

implementation in the class. This research is descriptive exploratory with a 

qualitative approach. The data source of this research are three chemistry teachers 

of seven chemistry teachers that selected purposively from SMA Negeri 2, SMA 

Negeri 3, SMA Negeri 6, SMA Negeri 17, dan SMA Negeri 19 in the city of 

Palembang, which uses affective domain instrument (attitude) on the chemistry 

learning. Data collected by observation, interviews, questionnaire, and 

documentation. Data were analyzed separately in accordance with the purpose of 

research. Results of the questionnaire, as many as six teachers (85.71%) who use 

the attitude assessment instruments. Results of the interview 3 teachers, 

instrument and peer assessment more often is pronounced. Results of observation 

are not all assessment techniques which done at once. Results of documentation 

attitude assessment, founded the different in the instruments are used, and not all 

of the implementation of attitude assessment can be documented. From the data 

can be concluded that RPP, affective domain instrument was planned, not all of 

instruments attached, and instruments modified. In class, according to RPP, 

conducted in groups, and valuation techniques. Suggested that government 

provide training for schools about attitudes assessment instruments and all 

chemistry teacher should be able to apply valuation techniques attitude and 

modified instrument should be validated first. Research about attitude assessment 

instruments by all of chemistry teacher in public senior high school at Palembang 

that used to the Curriculum 2013 must be continue. 

Keywords : Attitude Assessment Techniques, RPP, Attitude Assessment 

Instrument, Chemistry. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kurikulum 2013 menekankan atas dimensi pedagogik modern dalam 

pembelajaran, yaitu pendekatan ilmiah. Pada Kurikulum 2013 diharapkan adanya 

perpaduan antara sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Aktivitas pembelajaran 

juga didesain pada 3 ranah tersebut (Kemendikbud, 2013). 

 
Gambar 1.1 Keseimbangan Sikap, Pengetahuan, dan Keterampilan (Sumber: Kemendikbud, 2013) 

 

Salah satu karakteristik Kurikulum 2013 terlihat pada gambar 1.1, yang 

menunjukkan adanya keseimbangan antara ketiga ranah tersebut, yaitu 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap (Kemendikbud, 2013). Pada permendikbud 

No. 53 tahun 2015, pasal 7, ayat 1: “Penilaian Hasil Belajar oleh Pendidik 

menggunakan berbagai instrumen penilaian berupa tes, pengamatan, penugasan 

perseorangan atau kelompok, dan bentuk lain yang sesuai dengan karakteristik 

kompetensi dan tingkat perkembangan peserta didik”. Sehingga guru diharuskan 

menggunakan instrumen untuk menilai siswa. Sedangkan untuk penilaian aspek 

sikap dilakukan melalui observasi/pengamatan sebagai sumber informasi utama 

dan pelaporannya menjadi tanggungjawab wali kelas atau guru kelas 

(Kemendikbud, 2015). Lebih lanjut dalam buku Panduan Penilaian untuk SMA 

(Kemendikbud, 2015:2) dijelaskan mengenai permasalahan dalam implementasi 

Kurikulum 2013 terkait penilaian sikap, yaitu:  

“Berdasarkan hasil monitoring dan evaluasi yang dilakukan di satuan 

pendidikan pelaksanaan Kurikulum 2013, teridentifikasi bahwa 

permasalahan utama dalam implementasi Kurikulum 2013 adalah pada 

penilaian hasil belajar peserta didik. ... Penilaian sikap spiritual (KI-1) 

dan sikap sosial (KI-2) sulit dilakukan, karena untuk setiap Kompetensi 

Dasar (KD) tiap peserta didik diasumsikan harus dinilai pada semua mata 
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pelajaran menggunakan berbagai teknik (observasi, jurnal, penilaian diri, 

dan penilaian antarteman) oleh semua pendidik”. 

 

Adapun hasil penelitian dari Periantalo, dkk. (2014), yang merupakan 

penelitian pengembangan yaitu membuat skala sikap terhadap pelajaran 

[Matematika, Kimia, Fisika, Biologi] yang diajarkan di sekolah. Hasilnya berupa 

instrumen skala sikap yang telah valid, reliable, diskriminatif, dan praktis untuk 

mengetahui sejak dini sikap siswa sehingga dapat mengoptimalkan keberhasilan 

belajar. Suryani (2014) juga mengembangkan instrumen penilaian afektif, 

hasilnya instrumen yang dikembangkan telah memenuhi syarat sebagai alat ukur 

yang terdiri dari skala konsep diri siswa, skala minat terhadap mata pelajaran 

matematika, skala sikap terhadap mata pelajaran matematika. Kedua penelitian 

tersebut berusaha mengembangkan sebuah instrumen yang berkualitas untuk 

menilai afektif peserta didik sehingga diharapkan dapat membantu guru dalam 

melaksanakan penilaian afektif dan tidak hanya terpaku dengan penilaian kognitif, 

selain itu guru juga diberikan wewenang untuk membuat sendiri instrumen 

penilaian afektif tersebut. Sehingga dapat disimpulkan, penggunaan instrumen 

sangat penting untuk menilai afektif dari peserta didik. Adapun penilaian sikap 

yang dilakukan oleh guru dalam proses pembelajaran seperti observasi, penilaian 

diri (self assessment), penilaian antarteman (peer assessment), dan jurnal. Hal 

tersebut mengarahkan untuk dilakukannya penelitian terkait instrumen ranah 

afektif pada pembelajaran kimia, dikarenakan dalam Kurikulum 2013 

mengharuskan guru menggunakan instrumen untuk menilai sikap siswa.  

Pendidikan saat ini umumnya cenderung menekankan pada domain 

kognitif (Bisman, 2004). Selain itu juga dikarenakan penilaian sikap penting 

untuk menumbuhkembangkan karakteristik siswa bukan untuk memvonis siswa 

tersebut. Akan tetapi pada kenyataannya di sekolah yang menerapkan Kurikulum 

2013 dan menyatakan menggunakan instrumen dalam hal ini penilaian sikap, 

ternyata belum semua guru menggunakan instrumen penilaian sikap pada 

pembelajaran kimia.  

Berdasarkan kajian literatur di atas, maka permasalahan lebih dikhususkan 

pada guru yang menggunakan instrumen penilaian sikap yaitu bagaimana 
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instrumen ranah afektif pada pembelajaran kimia ditinjau dari RPP dan 

pelaksanaannya di kelas. Judul penelitian adalah Penerapan Instrumen Ranah 

Afektif Pada Pembelajaran Kimia di SMA Negeri Palembang. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana instrumen ranah afektif pada pembelajaran kimia ditinjau 

dari RPP ?  

2. Bagaimana instrumen ranah afektif pada pembelajaran kimia ditinjau 

dari pelaksanaannya di kelas ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengungkapkan instrumen ranah afektif pada pembelajaran 

kimia ditinjau dari RPP.  

2. Untuk mengungkapkan instrumen ranah afektif pada pembelajaran 

kimia di tinjau dari pelaksanaan di kelas. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Bagi Kemendikbud sebagai bahan pertimbangan dalam mengevaluasi 

penerapan instrumen penilaian afektif di sekolah-sekolah untuk meningkatkan 

implementasi Kurikulum 2013.  

2. Bagi sekolah sebagai masukan bagi guru atau pendidik, khususnya guru 

mata pelajaran kimia dalam menerapkan instrumen penilaian afektif di sekolah 

dalam rangka untuk meningkatkan implementasi Kurikulum 2013.  

3. Bagi guru sebagai masukan dalam penggunaan instrumen penilaian 

afektif di kelas, diharapkan dengan instrumen tersebut dapat meningkatkan proses 

pembelajaran siswa khususnya pembelajaran kimia di sekolah.  

4. Bagi peneliti untuk menambah wawasan tentang instrumen penilaian 

afektif. 

5. Bagi peneliti lain sebagai bahan referensi terkait instrumen penilaian 

afektif. 
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